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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) ada atau tidaknya hubungan antara budaya organisasi
OPMAZ dan perubahan perilaku pada santri kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun; (2) pengaruh
budaya organisasi OPMAZ terhadap perubahan perilaku pada santri kelas 12 MA Ma’'had Al-
Zaytun sebagai pengurus dan non-pengurus organisasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan teori Robbins (1996) yakni budaya organisasi dan teori perubahan perilaku. Uji
regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian untuk mengetahui pengaruh, dan
koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh pada jumlah
sampel sebanyak 76 responden dan total populasi 579. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Pertama, terdapat hubungan positif antara budaya organisasi OPMAZ dengan
perubahan perilaku santri, yang dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,485 atau 48,5% ini menunjukkan bahwa sekitar 48,5% variabilitas perubahan perilaku
santri dapat dijelaskan oleh variasi dalam budaya organisasi OPMAZ. Kedua, Uji regresi
linear sederhana mengungkapkan bahwa budaya organisasi OPMAZ memiliki pengaruh
signifikan terhadap perubahan perilaku santri, dengan persamaan regresi Y = 0.6964X
kemudian analisis Scatter Plot dengan metode Standardized Coefficients menunjukkan
hubungan linear positif yang kuat antara kedua variabel. Berdasarkan hasil analisis,
perubahan perilaku santri dikategorikan menjadi 4 kuadran secara aktual dan 2 kuadran
berdasarkan hasil regresi, yang menunjukkan kesamaan tingkat budaya organisasi dan
perubahan perilaku santri dari cukup hingga baik.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Perubahan Perilaku.

Abstract
This study aims to: (1) whether or not there is a relationship between OPMAZ organizational
culture and behavioral changes in grade 12 students of MA Ma'had Al-Zaytun; (2) the influence
of OPMAZ organizational culture on behavior changes in grade 12 MA Ma'had Al-Zaytun
students as administrators and non-administrators of the organization. The research method
used is a quantitative approach with the theory used in this study being Robbins (1996) theory,
namely organizational culture and behavior change theory. A simple linear regression test was
used in the study to determine the influence, and the determination coefficient (R2) was used
to determine the percentage of influence on the number of samples of 76 respondents and a
total population of 579. The results of the study show that: First, there is a positive relationship
between OPMAZ organizational culture and changes in student behavior, which is evidenced
by the value of the determination coefficient (R?) of 0.485 or 48.5%, which shows that around
48.5% of the variability of student behavior changes can be explained by variations in OPMAZ
organizational culture. Second, a simple linear regression test revealed that OPMAZ
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organizational culture had a significant influence on changes in student behavior, with a
regression equation of Y = 0.6964X and then Scatter Plot analysis with the Standardized
Coefficients method showed a strong positive linear relationship between the two variables.
Based on the results of the analysis, the change in student behavior was categorized into 4
quadrants actually and 2 quadrants based on regression results, which showed the similarity
of the level of organizational culture and changes in student behavior from sufficient to good.

Keywords: Organizational Culture, Behavior Change.

Pendahuluan

[stilah "santri" merujuk pada seseorang yang mendalami agama Islam
dengan serius atau yang melaksanakan ibadah dengan penuh keikhlasan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2012), konsep dasar dari istilah 'santri’
memiliki setidaknya dua interpretasi yang relevan. Pertama, berasal dari bahasa
Sanskerta, 'santri' dapat diartikan sebagai individu yang terampil dalam membaca
dan menulis huruf. Sementara itu, pendapat kedua mengaitkan asal-usul istilah ini
dengan bahasa Jawa, di mana 'santri' berasal dari kata 'cantrik' yang
menggambarkan seseorang yang mendampingi seorang guru dalam perjalanan atau
menetap di suatu tempat dengan tujuan untuk belajar dari sang guru dalam bidang
keilmuan (Tabroni et al,, 2021).

Perbedaan lingkungan tempat tinggal seorang santri juga memiliki peran
perubahan perilaku sebagaimana perilaku atau karakter itu terbentuk berdasarkan
kebiasaan dan pembiasaan yang secara komprehensif dilakukan sehingga dapat di
observasi dalam sebuah perilaku yang konsisten atau terus-menerus (Anik et al.
2003). Ada berbagai faktor yang memberikan pengaruh secara signifikan dalam
terbentuknya sebuah karakter atau perilaku diri seorang santri salah satunya
adalah kondisi budaya organisasi (Atgiya & Pawito, 2022).

Lingkungan menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi perilaku
seorang santri (pelajar). Santri identik dengan lingkungan sebuah pendidikan Islam
atau pesantren, sebagaimana kehidupan sebuah pesantren merupakan karakter
yang menjadi senantiasa ada pada santri. Jiwa yang religius, sikap sosial yang tinggi
adalah bentuk dari karakteristik lingkungan pesantren. Namun secara individu
setiap santri juga memiliki keberagaman karakter atau perilaku yang berasal dari
lingkungan budaya organisasinya (Leksono, 2018).

Seorang santri cenderung menghabiskan waktu untuk belajar mendalami
agama maupun pengetahuan umum di sekolah, maka dari itu pengaruh orang tua
memiliki andil yang cukup sedikit di dalamnya. Santri yang secara konsisten tinggal
dialam lingkungan pesantren akan berusaha untuk berinteraksi dengan organisasi
yang ada di dalamnya dan realitas yang hadir adalah santri akan secara tidak sadar
mengubah perilaku dan karakternya sesuai dengan kebiasaan yang ada dalam
sebuah lingkungan organisasi. Budaya organisasi menjadi pembahasan menarik
karena budaya organisasi akan memberikan dampak keberhasilan kepada suatu
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organisasi menjadi stabil, berkembang dan memiliki kemampuan dalam problem
solving yang baik dalam menanggapi perubahan lingkungan. Setiap organisasi
memiliki pemimpin yang kuat merupakan sosok pemimpin yang bisa memutuskan
arah organisasi yang berada di bawah kepemimpinannya yakni sanggup
mewujudkan perubahan demi mencapai tujuan organisasi dengan demikian
terwujudnya budaya yang terbuka dalam sebuah organisasi (Samsudin, 2013).

Budaya organisasi adalah sebuah identitas yang hadir dan dikuatkan dalam
sebuah organisasi atau dalam dinamika sosial sebab aspek ini saling berkaitan
dalam pembentukan ikatan budaya yang diharapkan (Koesmono, 2017);(Meryati et
al,, 2018). Budaya organisasi yang melekat pada masyarakat masih memiliki kaitan
dengan norma perilaku dan aspek-aspek yang diinterpretasikan serta disetujui oleh
setiap pelaku dalam organisasi tersebut (Rini et al. 2023);(Feel et al., 2018).

Proses pembentukan budaya organisasi dilakukan secara kontinu dan
membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Dalam realitas kehidupan masyarakat
sekarang ditemukan banyaknya peserta didik yang berperilaku tidak sesuai dengan
karakter peserta didik. Aspek ini tampak dalam interaksi antar sesama peserta
didik, pendidik dan pegawai sekolah dan aspek eksternal sekolah.

Organisasi Pelajar Ma'had Al-Zaytun (OPMAZ) merupakan sebuah entitas
yang secara integral terkait dengan budaya organisasi di MA Ma'had Al-Zaytun.
Budaya organisasi tidak hanya menjadi identitas, tetapi juga menjadi fondasi dalam
dinamika sosial sekolah. Aspek ini tercermin dalam norma perilaku yang
diinterpretasikan dan disepakati oleh setiap anggota OPMAZ. Pembentukan budaya
organisasi tidaklah instan, melainkan merupakan proses berkelanjutan yang
membutuhkan waktu. Dalam konteks kehidupan sekolah, terlihat banyak peserta
didik yang menunjukkan perilaku yang tidak selaras dengan karakter yang
diharapkan. Hal ini tercermin dalam berbagai interaksi di antara sesama peserta
didik, pendidik, pegawai sekolah, dan aspek eksternal sekolah.

Masalah-masalah yang jelas terlihat pada santri MA Ma'had Al-Zaytun
sehingga berdampak pada perubahan perilaku di antaranya ialah perilaku santri
yang diakibatkan karena penerapan rasa disiplin yang beragam pada setiap
program dilingkungan asrama ataupun sekolah, di samping adanya perasaan lebih
superior yang hadir pada santri kelas 12 yang menjadikan mereka memaklumi diri
sendiri untuk tidak mengikuti program wajib asrama ataupun sekolah. Di kelas 12,
banyak siswa yang menghadapi tekanan akademik yang tinggi di mana santri kelas
12 harus mempersiapkan ujian akhir, program-program organisasi dan juga mulai
memikirkan rencana setelah lulus. Tekanan ini sering kali mengarah pada masalah
disiplin seperti keterlambatan masuk kelas, tidak mengerjakan tugas tepat waktu,
dan ketidakpatuhan terhadap aturan asrama maupun sekolah.

Selain persoalan disiplin di atas, OPMAZ dan santri 12 MA Ma’had Al-Zaytun
juga mengalami masalah kepemimpinan dalam menjalankan peran nya sebagai
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senior yang diberikan tanggung jawab untuk mengurus sebuah organisasi OPMAZ
memayungi secara keseluruhan santri di MTs dan MA. Situasi dan kondisi yang
terkadang tidak sesuai sebagaimana peran seorang pemimpin yang rendah hati dan
bersedia dipimpin oleh orang lain mana kala berada di luar ruang lingkup OPMAZ.
Ada pula pengaruh persepsi mereka yang tertanam ketika sebelum jabatan itu
didapatkan adalah santri kelas 12 bercermin sesuai dengan perilaku yang
diturunkan oleh senior mereka. Saat kondisi kepemimpinan terdahulu
mencerminkan sikap rendah hati dan bersedia dipimpin oleh orang lain di luar
ruang lingkup organisasi mereka, maka pelajaran dan persepsi calon OPMAZ yang
akan datang akan menjadi perilaku yang baik dan optimal.

Dalam menghadapi berbagai program OPMAZ, santri kelas 12 juga
mendapatkan kesulitan menyeimbangkan antara tanggung jawab akademik dan
kegiatan organisasi. Di mana terkadang santri kelas 12 dihadapi oleh berbagai
tuntutan yang berasal dari guru-guru mereka agar menjadi sosok “Uswatun
Hasanah” bagi junior mereka. Kemudian, guru-guru di asrama maupun sekolah juga
sering kali mengingatkan terkait keberadaan santri kelas 12 yang menjadi kelas
tertinggi sehingga junior mereka akan bercermin dan menerapkan apa yang secara
tidak sadar baik buruknya perilaku kelas 12 saat mereka menjabat sebagai OPMAZ.

Kecenderungan mengutamakan kegiatan organisasi juga tidak baik bagi
kelas 12, karena pada hakikatnya kewajiban peserta didik adalah belajar. Jika santri
kelas 12 bisa mengelola atau mengembangkan strategi untuk menyeimbangkan
kewajiban belajar mereka dan amanah sebagai pejabat OPMAZ seperti membuat
jadwal yang efektif, menetapkan prioritas, dan mencari dukungan ketika
diperlukan. Mengarahkan atau mengawasi proses perubahan perilaku yang terjadi
pada santri kelas 10, 11 dan 12 terkhususnya sebagai pelaku organisasi OPMAZ
dibutuhkan beberapa faktor penunjang yakni budaya organisasi.

Budaya organisasi merupakan suatu gagasan bersama yang menjadi
prioritas oleh seluruh civitas organisasi tersebut. Tentu saja budaya organisasi
dapat diciptakan oleh lingkungan organisasi atau lembaga itu sendiri. Jika budaya
yang lahir tersebut mampu berkembang dengan baik, maka akan terbentuk pula
lingkungan atau keadaan yang baik dan menyenangkan (Fauzan et al. 2017). Oleh
karena itu, aspek ini adalah suatu aspek yang penting sekaligus tantangan bagi
santri kelas 12 maupun pengurus OPMAZ dalam menciptakan suatu organisasi
dengan budaya yang dapat mendorong perubahan perilaku para santri kelas 12.

Budaya organisasi memiliki beberapa karakteristik primer. Pertama, inovasi
dan pengambilan risiko di mana anggota didorong untuk berpikir inovatif dan
berani mengambil risiko (Jufrizen & Rahmadhani, 2020). Kedua, perhatian terhadap
detail di mana anggota menunjukkan ketelitian dalam bekerja. Ketiga, orientasi hasil
yang menekankan fokus manajemen pada hasil akhir daripada proses. Keempat,
orientasi orang sejauh mana keputusan manajemen memperhatikan dan
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memberikan hasil positif bagi anggota. Kelima, orientasi tim di mana yayasan
memprioritaskan kerja sama tim daripada individu. Keenam, keagresifan yang
mengukur sejauh mana anggota bekerja secara agresif dan kompetitif. Ketujuh,
kemantapan sejauh mana program lembaga pendidikan mengedepankan status quo
daripada pertumbuhan.

Jika dilihat dari ketujuh karakteristik tadi, perilaku santri kelas 12 dan
pengurus OPMAZ yang dipengaruhi oleh penerapan disiplin yang beragam di
lingkungan asrama dan sekolah masuk dalam kategori orientasi hasil dan perhatian
terhadap detail. Perasaan superioritas pada santri kelas 12 mencerminkan
kurangnya orientasi orang dan orientasi tim. Tekanan akademik yang tinggi
menunjukkan kurangnya kemantapan dan inovasi serta pengambilan risiko.
Masalah kepemimpinan menunjukkan kurangnya orientasi orang dan keagresifan.
Dalam menghadapi berbagai program OPMAZ, santri kelas 12 juga mengalami
kesulitan menyeimbangkan antara tanggung jawab akademik dan kegiatan
organisasi, di mana membutuhkan strategi manajemen waktu yang efektif dan
pengembangan budaya organisasi yang positif untuk mendorong perubahan
perilaku yang baik.

Taradita (2019) penelitian ini menerapkan analisis regresi linear berganda
untuk mengungkapkan hubungan antara variabel yang tidak tergantung
(independen) dan variabel yang tergantung (dependen). Data dikumpulkan melalui
survei menggunakan kuesioner dan wawancara sebagai metode pengumpulan.
Temuan dari studi ini adalah bahwa keterlibatan psikologis dan iklim budaya di
dalam organisasi memiliki dampak positif dan bermakna terhadap upaya inovasi.
Berikutnya, ada korelasi positif antara pemberdayaan psikologis dan budaya
organisasi terhadap tingkah laku inovatif karyawan. Ini mengindikasikan bahwa
semakin besar upaya pemberdayaan psikologis terhadap karyawan, semakin
meningkat pula tingkat inovasi yang ditunjukkan oleh karyawan. Sama halnya,
semakin kuat budaya organisasi di sebuah perusahaan, semakin tinggi juga tingkat
inovasi yang dimiliki oleh karyawan.

Nur Azizah Luthfah (2021) penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dalam penelitiannya. Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan
menggunakan instrumen survei berupa kuesioner tertutup, yang dirancang dengan
menggunakan skala likert ordinal sesuai dengan metode yang dijelaskan dalam
literatur ilmiah yang tercantum dalam jurnal ini. Hasil dari penelitian ini adalah
variabel motivasi mempengaruhi variabel perilaku individu dengan signifikan
sebesar 16,50% dan terdapat pengaruh secara signifikan sebesar 23,80% pengaruh
antara budaya organisasi terhadap variabel Perilaku Individu, dan secara simultan
antara motivasi dan variabel budaya organisasi terhadap variabel perilaku individu
pengaruhnya sebesar 0,258 atau sebesar 25,80%
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Pada tanggal 25 Agustus 2023, telah melakukan observasi di MA Ma’had Al-
Zaytun dengan fokus pada santri kelas 12. Hasil survei menunjukkan bahwa
beberapa santri terlibat secara aktif dalam Organisasi Pelajar Ma’had Al-Zaytun
(OPMAZ). Mereka tidak hanya mengikuti kegiatan tersebut, tetapi juga terlibat
secara rutin dan menciptakan gambaran partisipasi di kalangan santri. Partisipasi
ini tidak hanya bersifat sporadis, namun banyak santri yang terlibat dalam lebih dari
satu jenis organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara budaya organisasi
OPMAZ dengan perubahan perilaku santri kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun, baik
sebagai pengurus maupun non-pengurus organisasi, serta menganalisis pengaruh
budaya organisasi tersebut terhadap perubahan perilaku mereka. Penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat teoritis dengan memperkaya kajian keilmuan
dakwah dalam aspek budaya organisasi dan perubahan perilaku individu, terutama
di lingkungan pendidikan, serta menyediakan temuan baru sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan
kontribusi praktis bagi pendidik dan santri dalam membangun perilaku positif
melalui budaya organisasi, sehingga dapat memperkuat budaya positif di
lingkungan pesantren.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif, di mana
pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan atau dampak antara
dua atau lebih variabel yang sedang diteliti. Penelitian ini juga mengaplikasikan
pendekatan kuantitatif eksplanatif asosiatif untuk menyelidiki hubungan antar
variabel yakni peneliti berusaha menemukan “sejauh mana pengaruh budaya
organisasi OPMAZ terhadap perubahan perilaku pada santri kelas 12 MA Ma’had Al-
Zaytun”.

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud oleh peneliti adalah seluruh
santri Angkatan 21 tahun 2019 Madrasah Aliyah (MA) Ma’had Al-Zaytun sebanyak
275 santri Nisa (perempuan) dan 304 santri Rijal (laki-laki) dengan total
keseluruhan 579 santri. Selanjutnya, populasi digunakan sebagai fokus utama dari
penelitian secara keseluruhan yaitu santri pengurus dan non-pengurus OPMAZ
kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Stratified Random Sampling
yaitu melakukan penentuan spesimen dengan cara menetapkan kelompok dari
tingkatan tertentu dengan begitu maka peneliti melihat subjek santri pengurus dan
non-pengurus OPMAZ kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun untuk menjadi subjek
penelitian. Jumlah populasi dari seluruh santri kelas 12 MA berjumlah 275 santri
Nisa (perempuan) dan 304 santri Rijal (laki-laki) dengan total keseluruhan 579
santri. Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin:
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N
n=————
1+ N xe?

Keterangan:

n : Jumlah sampel

N : besar populasi

e : batas toleransi kesalahan eror (error tolerance)

Peneliti memanfaatkan skala Likert dalam mengukur data pada kuesioner.
Menurut Sarmanu (2017), skala ini digunakan dengan tujuan untuk menilai pikiran,
sikap, dan pandangan individu atau kelompok mengenai masalah sosial sehingga
mendapatkan data yang tepat. Penelitian ini memanfaatkan kuesioner pernyataan
dengan skala penilaian sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Tabel 1. Skala Likert 4 Point

No  Pilihan Skor
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak Setuju 2
4 Sangat Tidak Setuju 1

Peneliti menggunakan teknik ini guna untuk mengetahui atau menyelidiki
permasalahan penelitian, yakni melalui teknik observasi. Menurut Sugiono (2019)
observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik
jika dibandingkan dengan teknik lain.

Observasi pada penelitian ini digunakan untuk menyesuaikan antara hasil
penelitian dengan keadaan yang terjadi di lapangan. Mengamati kegiatan organisasi
yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Dokumentasi, Penelitian ini
digunakan untuk mempelajari, menambah sumber materi dan mendapatkan
informasi melalui buku-buku literatur, jurnal dan sumber lainnya. Kuesioner,
Peneliti memilih pendekatan sesuai dengan situasi dan kebutuhan untuk efektivitas
dan efisiensi.

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data statistik deskriptif yang
bertujuan untuk menguji generalisasi hasil penelitian dengan merujuk pada satu
sampel. Statistik deskriptif berkaitan dengan cara pengumpulan dan penyajian data
agar mudah dipahami. Pengujian persyaratan alat penelitian dilakukan guna
mengevaluasi validitas dan reliabilitas.Uji instrumen menggunakan Uji Validitas dan
Uji Reliabilitas. Pada uji reliabilitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS.
Ada beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam penelitian ini. Berikut
metode pengujiannya adalah menggunakan, Uji Normalitas, Uji linearitas.

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas
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Uji validitas berfungsi untuk mengetahui apakah hal yang dinilai sudah
akurat atau belum. Penelitian dianggap sah apabila dapat memberikan data dari
suatu variabel yang diukur secara tepat dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya (Suharsimmi, 2020). Pada uji validitas dapat dikatakan valid apabila r
hitung > r tabel. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas Budaya Organisasi

Indikator rtabel rhitung Hasil
X.1 0,468 0,656 Valid
X.2 0,468 0,404 Tidak Valid
X.3 0,468 0,545 Valid
X.4 0,468 0,669 Valid
X.5 0,468 0,587 Valid
X.6 0,468 0,869 Valid
X.7 0,468 0,402 Tidak Valid
X.8 0,468 0,498 Valid
X.9 0,468 0,565 Valid

X.10 0,468 0,779 Valid
X.11 0,468 0,781 Valid
X.12 0,468 0,724 Valid
X.13 0,468 0,698 Valid
X.14 0,468 0,464 Tidak Valid
X.15 0,468 0,617 Valid
X.16 0,468 0,425 Tidak Valid
X.17 0,468 0,803 Valid
X.18 0,468 0,831 Valid
X.19 0,468 0,750 Valid
X.20 0,468 0,652 Valid
X.21 0,468 0,554 Valid

Sumber: Qutput SPSS 23 (diolah peneliti)

Berdasarkan hasil pengujian validitas dari 21 indikator yang diuji, 17
pernyataan dalam indikator yang dinyatakan valid dengan nilai r hitung lebih besar
dari r tabel (0,468).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Perubahan Perilaku

Indikator rtabel rhitung Hasil
Y.1 0,468 0,729 Valid
Y.2 0,468 0,834 Valid
Y.3 0,468 0,823 Valid
Y.4 0,468 0,744 Valid
Y.5 0,468 0,715 Valid
Y.6 0,468 0,703 Valid
Y.7 0,468 0,834 Valid
Y.8 0,468 0,862 Valid
Y.9 0,468 0,673 Valid

Y.10 0,468 0,811 Valid
Y.11 0,468 0,646 Valid
Y.12 0,468 0,823 Valid
Y.13 0,468 0,384 Tidak Valid

Sumber: Output SPSS 23 (diolah peneliti)
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Hasil data menunjukkan bahwa dari 13 indikator yang diuji, 12 indikator
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,468) sehingga dinyatakan valid.
Indikator-indikator ini adalah Y.1 hingga Y.12, dengan nilai r hitung berkisar antara
0,673 hingga 0,862. Namun, indikator Y.13 memiliki nilai r hitung sebesar 0,384
yang lebih kecil dari r tabel, sehingga dinyatakan tidak valid. Secara keseluruhan,
sebagian besar indikator menunjukkan validitas yang baik untuk penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menguji sejauh mana suatu pengukuran penelitian dapat
dipercaya berdasarkan konsistensi yang ditawarkan. Sebuah penelitian dianggap
memiliki reputasi yang baik jika dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya
(Suharsimi, 2007). Uji reliabilitas dianggap dapat dipercaya jika nilai Croanbach's
alpha > 0,60. Berikut ini adalah beberapa hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan
secara spesifik:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Budaya Organisasi OPMAZ

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.758 17

Sumber: Output SPSS 23 (diolah peneliti)

Berdasarkan uji reliabilitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya
adalah 0,758 yang berarti > 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa indikator terkait
budaya organisasi tersebut dinyatakan reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Perubahan Perilaku

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
767 13

Sumber: Output SPSS 23 (diolah peneliti)

Dari hasil ujireliabilitas di atas, dapat dilihat bahwa indikator-indikator yang
berkaitan dengan perubahan perilaku pada santri kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun
terdistribusi secara reliabel karena telah memenuhi syarat di mana nilai signifikansi
mencapai 0,767 yang berarti > 0,6.

Deskripsi Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan bertujuan untuk menentukan kedua variabel
berdistribusi normal atau mendekati normal. Peneliti memanfaatkan teknik
Kolomogorov-Smirnov di software SPSS versi 23, dengan menggunakan kriteria
signifikansi > 0,05. Apabila nilai signifikansi uji lebih besar dari 0,05, maka data
dianggap normal dan sebaliknya jika kurang dari 0,05.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 76
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 3.66167262
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .079
Negative -.054
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Output SPSS 23 (diolah peneliti)

Dari data tersebut terlihat bahwa hasil dari Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 yang artinya lebih dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwasanya data peneliti
terdistribusi secara normal.
Uji Linearitas

Uji Linearitas bertujuan agar mengetahui hubungan linearitas atau tidak
signifikannya antara variabel bebas dan variabel terikat. Peneliti menggunakan
SPSS versi 23 dalam proses pengujian linearitas.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  df  Square F Sig.
Perubahan Prilaku * Between (Combined) 1167.717 23 50.770 3.365 .000
Budaya Organisasi Groups Linearity 946.662 1 946.662 62.746 .000
Deviation from 221.055 22 10.048  .666 .851
Linearity
Within Groups 784.533 52 15.087
Total 1952.250 75

Sumber: Output SPSS 23 (diolah peneliti)

Data yang disajikan dalam tabel menunjukkan bahwa terdapat korelasi linier
antara variabel independen, yaitu budaya organisasi OPMAZ dengan variabel
dependen perubahan perilaku. Skor nilai dari nilai deviasi yang ada pada uji linier
sebesar 0,851 > 0,05.

Pengujian Hipotesis
Uji Korelasi
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Dalam uji korelasi, dilakukan penelitian terhadap hubungan antara dua
variabel atau lebih untuk menentukan sejauh mana setiap variabel berkaitan. Hal ini
dilakukan dengan mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel.
Misalnya, dalam penelitian ini uji korelasi dilakukan untuk mengevaluasi hubungan
antara variabel budaya organisasi dan perubahan perilaku dengan menggunakan
koefisien korelasi Pearson untuk menentukan seberapa erat hubungan antar

keduanya.
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi
Correlations

Budaya Organisasi Perubahan Perilaku
Budaya Organisasi  Pearson Correlation 1 .696™
Sig. (2-tailed) .000
N 76 76
Perubahan Perilaku Pearson Correlation .696™ 1

Sig. (2-tailed) .000
N 76 76

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Program SPSS 23 for Windows

Hasil uji korelasi di atas, terdapat koefisien korelasi Pearson antara variabel
budaya organisasi (X) dan perubahan perilaku (Y). koefisien korelasi antara kedua
variabel adalah 0,696 yang menunjukkan hubungan positif kuat antara budaya
organisasi dan perubahan perilaku. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) yang sangat
rendah (0,000) menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
secara positif antara budaya organisasi dan perubahan perilaku, di mana semakin
tinggi tingkat budaya organisasi, maka semakin tinggi pula tingkat perubahan
perilaku.

Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana dilaksanakan guna menguji pengaruh yang
ditimbulkan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada pengujian regresi
linear sederhana, yakni valid dan reliabel serta normal dan linear. Adapun dasar
pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel X
memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Namun, jika signifikansi > 0,05, maka
variabel X tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Proses uji regresi linear
akan dilaksanakan di dalamnya perbandingan t hitung dengan t tabel. Jika t hitung
> t tabel, maka variabel X memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Jika terjadi
sebaliknya, maka variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Uji regresi
linear sederhana akan dilaksanakan melalui aplikasi atau software SPSS versi 26.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficientsa
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.615 8.190 1.540 128
Budaya Organisasi .828 .099 .697 8.370 .000

a. Dependent Variable: Perubahan Perilaku
Sumber: Program SPSS 23 for Windows

Hasil analisis regresi yang disajikan dalam tabel Koefisien memberikan
informasi mendetail mengenai kontribusi masing-masing variabel dalam model,
maka dapat diketahui persamaan regresi sederhana sebagai berikut:

Y =Bx

Y =0,697(X)

Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil dari uji regresi di atas adalah menghasilkan konstanta 12,615 dengan
standar eror sebesar 8,190. Namun, dalam pengujian ini menunjukkan nilai tidak
signifikan yakni sebesar 0,128, konstanta tetap memberikan informasi tentang
nilai intercept dari model regresi.

2. Koefisien untuk variabel budaya organisasi adalah 0,828 dengan standar eror
sebesar 0,099.

3. Hasil data regresi menunjukkan tidak signifikan karena 0,128 = 0,05. Dengan
demikian maka persamaan regresi menjadi Y = Bx karena melalui titik asal
adalah saat pengujian memaksa intersep model regresi sama dengan nol.

4. Beta Standardized Coefficients sebesar 0,697. Data ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi OPMAZ memiliki pengaruh yang kuat dan positif terhadap
perubahan perilaku.

Uji Analisis Koefisien Determinan

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana
variabel budaya organisasi OPMAZ memengaruhi perubahan perilaku santri kelas
12 di MA Ma'had Al-Zaytun. Dalam konteks analisis regresi linear, koefisien
determinasi (R Square atau R*) menggambarkan kontribusi variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 6962 485 478 3.686

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 23

Dalam bagian pembahasan penelitian ini, hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa model yang digunakan untuk memprediksi variabel dependen dengan
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menggunakan variabel budaya organisasi sebagai prediktor memiliki koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,485. Ini berarti bahwa sekitar 48,5% variabilitas
dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel budaya organisasi. Nilai
Adjusted R Square, yang disesuaikan untuk jumlah prediktor dalam model, adalah
0,478. Angka ini menunjukkan bahwa model yang diterapkan masih memiliki
kekuatan penjelasan yang cukup baik setelah mempertimbangkan jumlah variabel
prediktor. Sementara itu, nilai standar error dari estimasi adalah 3,686, yang
memberikan indikasi mengenai seberapa akurat prediksi model tersebut terhadap
data yang sebenarnya. Secara keseluruhan, model ini menunjukkan hubungan yang
signifikan antara budaya organisasi dan variabel dependen.

Pembahasan

Hubungan antara budaya organisasi OPMAZ dan perubahan perilaku pada
santri kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun

Berdasarkan hasil pengujian korelasi Pearson, terdapat hubungan yang
signifikan antara budaya organisasi OPMAZ dan perubahan perilaku santri kelas 12
MA Ma’had Al-Zaytun. Hasil korelasi menunjukkan nilai Pearson sebesar 0.696
dengan tingkat signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara budaya organisasi OPMAZ dan
perubahan perilaku santri, di mana peningkatan dalam budaya organisasi yang baik
di OPMAZ berkorelasi dengan tingkat perubahan perilaku santri yang lebih positif.

Signifikansi pada level 0.000 menunjukkan bahwa hubungan ini sangat
signifikan secara statistik artinya kecil kemungkinan Ho benar. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi santri dalam lingkungan OPMAZ
berhubungan erat dengan perilaku santrinya. Budaya organisasi yang kuat dan
positif memberikan kontribusi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
perubahan perilaku yang konstruktif dan produktif. Melalui penerapan nilai-nilai,
norma, dan praktik organisasi yang baik sebagaimana indikator penelitian ini terdiri
dari lingkungan kerja seperti tingkat inovasi, perhatian terhadap detail, orientasi
hasil, perhatian pada orang dan tim, orientasi tim, dan tingkat keagresifan dan
kemantapan. Maka santri mendapatkan motivasi, persepsi positif, serta suasana
emosional yang kondusif untuk perkembangan perilaku yang diinginkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa untuk mencapai
perubahan perilaku yang positif pada santri, penting untuk memperkuat budaya
organisasi dalam OPMAZ, karena dampaknya yang signifikan dan kuat terhadap
perilaku santri.

Pengaruh budaya organisasi OPMAZ oleh santri terhadap perubahan perilaku

Berikut ini adalah scatter plot persentase total jawaban responden terhadap
nilai maksimum dalam hal budaya organisasi OPMAZ terhadap perubahan perilaku
pada santri kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun.
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Gambar 1. Scatter plot persentase total jawaban responden dalam hal budaya organisasi
OPMAZ terhadap perubahan perilaku pada santri sedangkan titik-titik adalah garis
regresi.

Gambar di atas menjelaskan pengaruh budaya organisasi terhadap
perubahan perilaku berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana. Persamaan
regresi yang diperoleh Y = 0.696x dengan koefisien determinasi R% = 0.4849. Ini
menunjukkan bahwa sekitar 48,5% variabilitas dalam perubahan perilaku dapat
dijelaskan oleh variasi dalam budaya organisasi. Garis regresi dalam grafik tersebut
menunjukkan pengaruh positif antara kedua variabel, di mana peningkatan dalam
budaya organisasi dapat memengaruhi peningkatan perubahan perilaku pada santri
kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun.

Pada scatter plot di atas menggunakan metode Standardized coefficients
digunakan dalam regresi linear untuk mengukur kekuatan hubungan antara
variabel independen dan dependen di mana mengubah data menjadi skala z-score
(standar deviasi), sehingga memungkinkan perbandingan langsung antar variabel
yang berbeda skalanya. Kemudian, berdasarkan hasil pengujian tersebut garis
regresi berbentuk garis putus-putus menunjukkan linear positif antara variabel
budaya organisasi (X) terhadap variabel perubahan perilaku (Y) lalu titik-titik data
tersebar di sekitar garis regresi, mengindikasikan kekuatan hubungan yang sedang
hingga kuat. Hasil dari penyebaran titik-titik data membentuk 4 kategori responden
hasil penelitian yakni:

Tabel 10. Pembahasan Kategori Scatter Plot

Kuadran Kategori Jumlah  Skor (%)
1 Budaya Organisasi (-) dan Perubahan Perilaku (-) 31 41%
2 Budaya Organisasi (+) dan Perubahan Perilaku (-) 11 14%
3 Budaya Organisasi (-) dan Perubahan Perilaku (+) 8 11%
4 Budaya Organisasi (+) dan Perubahan Perilaku (+) 26 34%
Total 76 100%
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Data yang tersedia menunjukkan distribusi hasil scatter plot mengenai
budaya organisasi dan perubahan perilaku dalam 4 kuadran berbeda. Sekitar 41%
responden melaporkan bahwa mereka berada di kuadran dengan budaya organisasi
yang cukup mendukung dan tidak mengalami perubahan perilaku yang signifikan,
menandakan kekurangan dukungan dalam organisasi. Sementara itu, 14% merasa
bahwa budaya organisasi mereka positif namun tidak mengalami perubahan
perilaku, menunjukkan bahwa meskipun lingkungan mendukung namun cukup
mempengaruhi perilaku mereka.

Sebaliknya, 11% responden mengalami perubahan perilaku yang positif
meskipun budaya organisasi mereka cukup mendukung, menunjukkan bahwa
perubahan bisa terjadi meski tanpa dukungan budaya yang kuat. Akhirnya, 34%
dari responden berada di kuadran ideal di mana budaya organisasi yang positif
beriringan dengan perubahan perilaku yang baik, menunjukkan bahwa lingkungan
yang mendukung secara langsung mempengaruhi perilaku yang diinginkan. Hasil
ini menggarisbawahi pentingnya budaya organisasi dalam memfasilitasi perubahan
perilaku dan mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan perbaikan.

Tabel 11. Hasil Regresi Memprediksi Kategori Budaya Organisasi OPMAZ Terhadap
Perubahan Perilaku Pada Santri Kelas 12 MA Ma’had Al-Zaytun.

Total Kategori Skor (%)
39 Tingkat budaya organisasi cukup dan perubahan cukup 51%
37 Tingkat budaya organisasi baik dan perubahan baik 49%

Total 100%

Hasil analisis regresi berdasarkan scatter plot menunjukkan 2 kategori
utama terkait budaya organisasi dan perubahan. Pertama, 51% responden berada
dalam kategori di mana tingkat budaya organisasi dianggap cukup dan perubahan
juga dianggap cukup. Ini menandakan bahwa meskipun budaya organisasi tidak
mencapai tingkat yang sangat baik dan masih memberikan dampak positif yang
memadai pada perubahan yang terjadi. Kedua, 49% responden melaporkan bahwa
mereka mengalami tingkat budaya organisasi yang baik serta perubahan yang baik.
Ini menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung secara signifikan
berkontribusi pada perubahan yang diinginkan. Dengan demikian, data ini
menggambarkan bahwa ada hubungan yang kuat antara kualitas budaya organisasi
dan hasil perubahan, dengan hampir seimbangnya proporsi responden dalam kedua
kategori tersebut.

Tabel 12. Hasil Contoh Kategori Kuadran Scatter Plot
Standardized coefficients
7x 7y Y-Prediksi  Kategori
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20 -22 14 1
4 -6 3 2
-11 2 -8 3
11 7 8 4

Selanjutnya yaitu nilai-nilai dalam budaya organisasi yang diukur
menunjukkan bahwa nilai dari Standardized variabel X pada kategori 1 sebesar -20,
kemudian nilai Standardized variabel Y sejumlah -22 dan Y-Prediksi sebesar -14
maka menjelaskan santri cukup berbudaya organisasi OPMAZ dan cukup mengubah
perilaku.

Pada kategori 2 Standardized variabel X sebesar 4, selanjutnya Standardized
variabel Y sebesar -6 dan Y-Prediksi sejumlah 3 maka disimpulkan bahwa santri
menerapkan dengan baik budaya organisasi dan cukup mengubah perilaku.
Kategori 3 Standardized variabel X sebesar -11, dan Standardized variabel Y sebesar
2 kemudian Y-Prediksi sejumlah -8 maka dijelaskan santri cukup budaya organisasi
dan mengubah perilaku menjadi baik. Terakhir, kategori 4 dengan Standardized
variabel X sejumlah 11, Standardized variabel Y sebesar 7 kemudian Y-Prediksi
sebesar 8 maka menunjukkan bahwa santri dengan budaya organisasi yang baik dan
mengubah perilaku menjadi baik pula.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini terdapat hubungan positif yang
signifikan antara budaya organisasi OPMAZ dan perubahan perilaku santri kelas 12
MA Ma’had Al-Zaytun, dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0.696 dan tingkat
signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam budaya
organisasi OPMAZ berhubungan erat dengan perubahan perilaku santri yang lebih
positif. Budaya organisasi yang kuat dan positif berkontribusi pada penciptaan
lingkungan yang mendukung perubahan perilaku baik serta produktif.

Hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa sekitar 48,5% variabilitas
dalam perubahan perilaku dapat dijelaskan oleh variasi dalam budaya organisasi.
Ini berarti hampir setengah dari variasi dalam perubahan perilaku santri dapat
dipengaruhi oleh tingkat budaya organisasi. Data scatter plot menunjukkan adanya
hubungan linear positif antara budaya dan perubahan perilaku. Mayoritas
responden berada pada kategori di mana budaya organisasi dianggap cukup baik
dan perubahan perilaku juga dianggap cukup baik, sementara sebagian lainnya
menunjukkan perubahan perilaku yang positif atau baik. Distribusi yang hampir
seimbang antara kategori "tingkat budaya organisasi cukup dan perubahan perilaku
cukup” serta "tingkat budaya organisasi baik dan perubahan perilaku baik"
menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan jumlah santri yang mencapai
hasil yang lebih baik dalam hal budaya organisasi dan perubahan perilaku.
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